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Abstrak

Dikantor pertanahan kota medan didirikan oleh pemerintah kota medan yang mempunyai tugas pokok untuk
melaksanakaandegalah urusan masyarakat maka Pegawai Non PNS (Honorer) langsung ditangani oleh instansi
pemerintah di daerah kota medan, maka mereka bekerja dengan perusahaan yang merupakan pada kantor
Pertanahan kota medan yang untuk membantu masyarakat. sedangkan pada pegawai honorer penanganan mulai
dari rekrutmen, pembayaran gaji honorer,dengan pemberhentiannya menjadi wewenang dan tanggung jawab
pemerintah (pusat maupun daerah) tempat ia bekerja.Adapun diterimanya pegawai honorer karena jumlah
pegawai PNS yang dianggap masih kurang dan tidak mencukupi,yang dilakukan pemerintah dibidang pertanahan
secara nasional, regional dan sektoral. Sistem pendukung keputusan (SPK) untuk mengatasi Masalah tersebut,
yang paling tepat yaitu menggunakan metode MOORA (Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio
Analysis) digunakan untuk menentukan kualitas terhadap pegawai honorer tersebut dengan melihat unsur yang
mempengaruhi suatu masalah yang baik kualitasnya. Hasil dalam penelitian ini adalah sistem pendukung
keputusan penilaian tenaga Non PNS menggunakan metode MOORA pada kantor pertanahan kota medan yang
dapat memperhitungkan segala kriterial, terdapat dihasilkan bahwa nilai terbaik yang mempunya alternatif yang
tertinggi ialah dianggap terbaik yaitu Rina Erviana sehingga nilai optimasi terbesar -206,25.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Non PNS Metode Moora

Abstract

The Medan City Land Office was established by the Medan City Government which has the main task of
carrying out community affairs, so Non Civil Servants (Honorer) are directly handled by government agencies in
the Medan City area, so they work with companies which are at the Medan City Land Office which is to help the
community.Meanwhile, for temporary employees, the handling starts from recruitment, payment of honorary
salaries, with their dismissal being the authority and responsibility of the government (central and regional)
where they work. national, regional and sectoral.decision support system (DSS) to overcome these problems, the
most appropriate is using the MOORA (Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis) method
used to determine the quality of the honorary employee by looking at the elements that affect a problem with
good quality.The results in this study are a decision support system for the assessment of non-civil servants using
the MOORA method at the Medan city land office which can take into account all the criteria, there is a result
that the best value that has the highest alternative is considered the best, namely Rina Erviana so that the largest
optimization value is -206.25 .

Keywords: Decision Support System (SPK), Non Civil Servant Moora . Method

1. PENDAHULUAN

Dikantor pertanahan kota medan didirikan oleh pemerintah kota medan yang mempunyai tugas pokok untuk
melaksanakaandegalah urusan masyarakat maka Pegawai Non PNS (Honorer) langsung ditangani oleh instansi
pemerintah di daerah kota medan, maka mereka bekerja dengan perusahaan yang merupakan pada kantor
Pertanahan kota medan yang untuk membantu masyarakat. sedangkan pada pegawai honorer penanganan mulai
dari rekrutmen, pembayaran gaji honorer,dengan pemberhentiannya menjadi wewenang dan tanggung jawab
pemerintah (pusat maupun daerah) tempat ia bekerja.Adapun diterimanya pegawai honorer karena jumlah
pegawai PNS yang dianggap masih kurang dan tidak mencukupi,yang dilakukan pemerintah dibidang pertanahan
secara nasional, regional dan sektoral.Oleh karena itu para pelaksana penyelenggaraan tersebut harus terdiri dari
pegawai yang mampu secara profesional melaksanakan/bisa melakukan semua tugas-tugas pemerintahan yang
dipercayakan kepadanya,membantu para pegawai tetap dalam mengerjakan segala urusan yang behubungan

dengan pertanahan.Maka pegawai pemerintah Non PNS yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang,
serta hak seorang Non PNS dalam suatu satuan organisasi Negara,apabila PNS yang melakukan pelanggaran
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maka pegawai dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang sedang
berlaku.[1]

Dengan hal ini,pegawai honorer ini perlu mendapatkan perhatian dalam menentukan suatu keputusan
perekrutannya,memilih bagaimana pegawai yang memenuhi syarat dan terpilih serta penjelasan tentang
pemenuhan hak dan kewajiban para pegawai tidak tetap. Perekrutan pegawai honorer yang diperbolehkan dan
dilakukan oleh instansi pusat maupun juga pemerintah daerah yang telah di tetapkan berdasarkan peraturan yang
mengatur Pegawai Tidak Tetap (PTT) di dalam Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan Atas
Undangundang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok pokok Kepegawaian (UU 43/99), pasal 2 ayat (3) [2].

Keberadaan pegawai honorer pada instansi pemerintahan diakui sangat membantu/memudahkan segalanya
dalam menyelesaikan pekerjaan sebagai pemberian layanan public kepada masyarakat menjadi sangat efektif
dan lebih cepat selesai (dibandingkan bila tanpa pegawai honorer),namun juga dapat menyebabkan permasalahan
tersendiri dalam manajemen kepegawaian di Indonesia,jika perekrutan dilakukan secara berlebihan tidak sesuai
dengan kebutuhan suatu instansi.Perekrutan pegawai honorer melalui seleksi yang ketat, sebagai para pegawai
honorer yang diterima dan tidak sesuai dengan kompetensinya dan tugas-tugas yang mereka kerjakan dan
kinerjanya pun tidak sesuai dengan yang diharapkan mereka bisa dikeluarkan berdasarkan kode etik yang
ada.Kemudian dalam perekrutan pegawai honorer menyebabkan terjadinya penyimpangan dalam
perekrutan,penerimaan jumlah tenaga honorer menjadi sangat tidak terkendali dan berlebihan menyebabkan
sulit untuk menentukan tenaga honorer mana yang sebenarnya dibutuhkan oleh pemerintah.[3]

Perubahan Kantor Direktorat Agraria menjadi Badan Pertanahan Nasional yang diresmikan pada 21 January
1988, sesuai dengan Keputusan Presiden No. 26 tahun 1988 pasal 4 bagian 4, yang menjadi dinyatakan bahwa
salah satu susunan organisai adalah Kantor Wilayah yang merupakan instansi vertical dan Badan Pertanahan
Nasional yang berada di setiap Ibu Kota Provinsi/daerah,dalam pelaksanaan kegiatannya Kantor Pertanahan
Kota Medan dikoordinasi oleh Kantor Wilayah dan secara teknis administrasinya di bawah Kepala Kantor
Wilayah Pertanahan Provinsi Sumatera Utara, Medan. Sesuai dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia
tentang Badan Pertanahan Nasional, maka Departemen Dalam Negeri membuat pertimbangan yang mendasari
pembentukan Badan Pertanahan Nasional yaitu : Universitas Sumatera Utara 611. Dalam melaksanakan
pembangunan nasional, adanya kebutuhan penguasaan dan penggunaan tanah pada umumnya termasuk
kepentingan pembangunan Tanah yang dirasakan semakin meningkat.2.Dengan meningkatnya kebutuhan
penguasaan dan penggunaan tanah terutama untuk kepentingan pembangunan, maka semakin meningkat pula
permasalahan yang akan terus muncul dalam bidang pertanahan 3. Untuk menyelesaikan permasalahan di bidang
pertanahan secara tuntas,perlu diperhatikan pada meningkatnya Direktorat Jenderal Agraria dalam Negeri
menjadi lembaga yang menangani bidang pertanahan nasional yang ada di setiap daerah(Provinsi). Kedudukan
Badan Pertanahan Nasional berdasarkan Keputusan Presiden No. 26 tahun 1988 kemudian diganti menjadi
peraturan presiden No. 10 tahun 2006.

Maka akan dibutuhkan suatu system pendukung keputusan (SPK) untuk mengatasi Masalah tersebut, yang
paling tepat yaitu menggunakan metode MOORA (Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio
Analysis) digunakan untuk menentukan kualitas terhadap pegawai honorer tersebut dengan melihat unsur yang
mempengaruhi suatu masalah yang baik kualitasnya, sehingga penerapan metode MOORA (Multi- Objective
Optimization On The Basis Of Ratio Analysis) membantu dalam melengkapi proses dan tahapan perhitungan
untuk mendapatkan kualitas pegawai terbaik dan hasilnya,menunjukkan jenis pegawai honorer yang memiliki
kualitas terbaik dengan menghasilkan informasi terhadap krtiteria apa saja yang menyatakan pegawai honorer
yang memenuhi syarat dan dapat dikategorikan sebagai pegawai honorer berkualitas,memenuhi persyaratan dan
menghasilkan informasi tingkat 1 sampai tingkat akhir.[3] Metode ini memiliki tingkat selektifita dengan
tujuan,dan berbeda dari kriteria yang bertentangan.Dimana kriteria dapat dinilai menguntungkan (benefit) dan
tidak menguntungkan (cost). Maka Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam menentukan suatu
alternatif. Metode Ini memiliki perhitungan dengan kalkulasi minimum dan sangat sederhana.

Penelitian yang berkait yaitu penilaian kompetensi untuk pegawai Non PNS perlu dilakukan supaya mengetahui
kualitas kinerja para pegawai Non PNS tersebut Pada Sri Lestari, S.kom evaluasi kinerja Yang memperoleh hasil
60% yang baik, Penelitian dan penilaian kompetensi untuk pegawai Non PNS perlu dilakukan supaya
mengetahui kualitas kinerja para pegawai Non PNS tersebut Pada Ria Ervianna evaluasi kinerja Yang
memperoleh hasil 80% yang baik, Penelitian dan penilaian kompetensi untuk pegawai Non PNS perlu dilakukan
supaya mengetahui kualitas kinerja para pegawai Non PNS tersebut Pada Desi Erina Sinuligga evaluasi kinerja
Yang memperoleh hasil 85% yang baik, Penelitian dan penilaian kompetensi untuk pegawai Non PNS perlu
dilakukan supaya mengetahui kualitas kinerja para pegawai Non PNS tersebut Pada Fikri Lutfi Mahisa evaluasi
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kinerja Yang memperoleh hasil 65% yang baik, Penelitian dan penilaian kompetensi untuk pegawai Non PNS
perlu dilakukan supaya mengetahui kualitas kinerja para pegawai Non PNS tersebut Pada Irvan Pamuji evaluasi
kinerja Yang memperoleh hasil 75% yang baik,Dari pembahasan di atas penulis tertarik untu melakukan
penelitian kinerja pegawaai Non PNS terbaik dengan menggunakan metode Multi-Objective Optimization on
Basis of Ratio Analysis (MOORA) untuk memperoleh data-data dalam menentukan kriteria kinerja pegawaai
Non PNS terbaik. Penerapan metode MOORA ini diharapkan memberikan manfaat untuk dapat memperoleh
nilai alternative optimal dari jumlah alternative dan kriteria tertentu yang kemudian dilanjutkan dengan proses
perangkingan pegawai. Penilaian yang juga diambil berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah dijelaskan diatas
yang diharapkan mampu mendapatkan hasil yang lebih tepat dan akurat, agar perhitungan akhir menjadi lebih
optimum, bobot kepentingan di peroleh dengan menggunakan metode Entropy. Sehingga gabungan penerapan
metode Entropy dan MOORA mampu menghasilkan keputusan yang bebas dari campur tangan pimpinan dalam
pemilihan pegawai Non PNS terbaik dan akan menjadi lebih objektif dan sangat memudahkan dalam
perekrutannya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahap Penelitian
Dari penelitian ini,maka ada beberapa tahap-tahap Metode yang akan digunakan agar mendapatkan data yang
sangat diperlukan sebagai berikut:
1. Analisa masalah
Maka pada tahap ini yang menentukan dari jenis sistem yang akan digunakan dari permasalahan yang akan
dihadapin .
Perencanaan (Planning)
Pada tahap ini,maka proses dalam menentukan penilaian kinerja tenaga Non PNS.
3. Penerapan Metode Moora
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan.
4. Implementasi (Page Generation)
Maka pada tahap ini,untuk mengetahui kualitas kinerja para pegawai Non PNS.
Pembuatan Laporan Penelitian
Laporan Penelitian yang bertujuan untuk memaparkan yang jelas akhir dari masalah yang sudah selesaikan.

Mulai —| Analisa | 3| Perencanaan >
masalah (Planning)

Penerapan Metode Moora

Langkah pemrosesan Moora yaitu:

- Normalisasi matrik keputusan.
- Pengurangan nilai maximum
dan minimum.

Pembuatan P
Laporan Penelitian

I

Selesali

d

Implementasi( Page [<
Generation

Gambar 1. Flowchat Diagram

2.2 SistemPendukungKeputusan (SPK)

proses yang terjadi dimana kemampuan menselesaikan permasalahan ataupun keahlian sebuah masalah
dengan situasi dantertara [4] .Sehingga SPK bermaksud agar mengetahuin informasi,mengarahkan dan mampu
memprediksi kepada pengguna informasi sehingga membuat keputusan efesien dan selektif.[5]Sistem
pendukung keputusan yang merupakan suatu sistem yang berguna untuk membantu memilih pegawai Non PNS
sehingga sampai menentukan mutasi pegawai yang terbaik.[6]Sistem pendukung keputusan yaitu implementasi
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dan teori pengambilan keputusan yang dapat diperkenalkan oleh beberapa ilmu-ilmu seperti operation research
dan menegement science .[7]

2.3 Pegawai Non PNS

Tenaga Honorer yaitu pegawai yang memenuhi pilihan yang ditentukan dan diangkat oleh pejabat yang
berwenang dan dikasih tugas dan tanggung jawab oleh pihak yang berwajib.Tenaga Honorer yaitu seorang yang
diangkat oleh pejabat Pembina kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintahan supaya melaksanakan tugas-
tugas tertentu dikantor pertanahan kota medan dan penilaian kinerja honorer dikantor pertanahan kota medan
ketenaga kerja melakukan penilaian dengan kehadiran(absensi)dan penilaian dengan cara pelayanan terbaik
kemasyarakat.[8]Honorer seseorang pegawai yang diangkat oleh pejabat yang ada diinstansi tersebut .[9] Maka
ada pun proses penentuan pegawai yang terbaik pada kanta medan berdasarkan kriterial standar yang baik, yaitu
seperti tugas,hasil pekerjaan dan sikapnya.[10]

2.4 MetodeMulti-Objective Optimization on The Basis ofeRation AnalysisMOORA
MetodeMulti-Objective Optimization on The Basis ofeRation Analysis (MOORA) metode ini memiliki
tingkat fleksibilitas dan mampu dipahami,metode ini juga memiliki tingkat selektifitasi yang baik untuk
bertujuan dari kriterial yang bertentanggan.Dimana kriterial dapat juga dinilai menggunakakn (benefit)atau yang
tidak menggunakan (cost).
1. Menentukanmatrikskeputusandengan alternative sebagaibaris, dankriteriasebagaikolom.

X11 X12 X1a
x x x
Xy = [ ?1 22 ¥on ) (1)

x Xm2  Xmn

ml

Keterangan:

Xij : Matrikskeputusanalternative ipadakriteria j
i : Alternatif(baris)

j . Attributataukriteria (kolom)

n : Jumlahatribut/kriterial

m  : Jumlahalternatif/baris

2. Menentukanmatriksnormalisasipadapersamaanberikut:

xij =" @)
VI x,
Keterangan:
Xij: Matrikskeputusanalternative ipadakriteria j
i Alternatif (baris)

j . Attributataukriteria(kolom)
m : JumlahAlternatif/baris
x* : Matriksnormalisasipadaalternative ipadakriteria j

3. MenentukanMatriksnormalisasiterbobot:
* — * n

yi - Z‘jgzl xij Zi=g+1 x:j (3)
Keterangna:
xj;. Matrik normalisasi pada alternative pada kriterial j
j . Attributataukriteria(kolom)
i : Alternatif(baris) jumlahtipekriteria
g : Jumlahattribut/kriterial/kolomdengankriteria benefit
n : Jumlahattribut/kriteria/kolom
yi : Nilaioptimasipada alternative

4. Maka menentukan nilai preferensi dan dilalukan dengan mengurutkan hasil optimasi setiap alternative

sehingga nilai yang terpilih kenilaian tertinggi dan nilai terendah.Mak nilai optimasi tertinggi merupkan
alternative terbaik.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa disini menggunakan pemilihan kinerja tenaga pegawai Non PNS sehingga dipilih menjadi tenaga
pegawai Non PNS terbaik sehingga memperoleh nilai terhadap kriteria yang ditentukan.

3.1 PenentuanKriteriadanBobot

Dalam mengasilkan keputusan dalam pemilihan penerima pegawai Non PNS maka dibutuhkan data-data seperti,
data kreteria, bobotdana alternative.Maka pilihan yang dapat 5(lima) sehingga kriteria yang akan digunakan
untuk dapat suatu penilaian. Pada berbagi krikteria-krikteria memiliki nilai bobot dimana hasilnya hasilnya pada
menggunakan Metode, Rank Order Centroid (ROC).Berikut ini tabel 1 merupakan daftar kriterial dan bobot
yang digunakan.

Tabel 1. Kriteria dan Bobot

Kriteria ~ Keterangan ~ Bobot  Jenis

Ci Kehadiran 35%  Benefit
C Kualitas Kerja 20%  Benefit
Cs Disiplin Kerja  20%  Benefit
Cs Prestasi 20%  Benefit
Cs Pelayanan 25%  Benefit

Pembobotan dengan Rank Order Centroid (ROC)
Keterangna atribut pada tabel 1

Kehadiran : Dalam menjumlah kehadiran yang akan dilalukan oleh pegawai sesuai data absensi

Kualitas Kerja : Cara sederhan auntuk karya ilmiah

Disiplin Kerja : Diukur dengan berdasarkan tepat atau tidaknyaseseorang pegawai mulai bekerja dengna
sesuai jam masuk kerja dan berlaku pada saat pulang sesuai dengan peraturan yang berlaku

Prestasi : Mencapai hasil yang dilakukan

Pelayanan :Menentukan pencapaian tujuan suatu organisasi dan terkait langsung dalam proses

pencapaiannya
Tabel 2. Kriteria pemilihan pegawai Non PNS terbaik

Alternatif Kehadiran Kualitas Kerja Disiplin Kerja Prestasi Pelayanan

Sri Lestari, S.kom (A1) 60% 70% 80% 2 60%
Ria Ervianna (Az) 40% 70% 70% 1 50%
Desi Erina Sinuligga (As) 70% 70% 90% 1 80%
Fikri Lutfi Mahisa (A4) 60% 80% 60% 4 60%
Irvan Pamuji(As) 60% 60% 50% 3 70%

Isti Hafiza,S.E(As) 50% 60% 70% 3 60%
Reza Maulana Siagian (A7) 60% 60% 70% 1 70%
Lidya Aisyah, S.E (As) 60% 70% 80% 3 60%

Tabel 3. Data Rating Kecocokan

Alternatif Kehadiran  Kualitas Kerja  Disiplin Kerja Prestasi Pelayanan
(A1) 60 70 80 2 60
(A2) 40 70 70 1 50
(As) 70 70 90 1 80
(Ag) 60 80 60 4 60
(As) 60 60 50 3 70
(Ae) 50 60 70 3 60
(A7) 60 60 70 1 60
(As) 60 70 80 3 60
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3.2 PenerapanMetode MOORA
Berikut ini merupakan langkah penyelesaiannya dengan menggunakan Metode MOORA.:

a. Mempersiapkan matriks keputusan

©0 70 80 2 60,
40 70 70 1 50
I 80!
I70 70 90 1 I
X,__I60 80 60 4 6OI
L]_
60 60 50 3 701
I50 60 70 3 601
Ie0 60 70 1 601
[0 70 80 3 60]
b. Melakukan normalisasi pada matriks
Kriteria C1(Benefit)
¥ = 60 __60 _ 60 =0,36515
L1 V[602 +40247024+6024602+502+602+602] 27000 164,316
¥ = 40 __ 40 _ 40 =0,24343
12 = 7 T 27 3 2 Z 2 5 V27000 ~ T64316
[60 +40 +70 +60 +60 +50 +60 +60 ]
f 70 __70 _ 70 =0,42600
13 V602  +402+7024602+602+5024+602+602] V27000 164,316
v = 60 __60 _ 60 =0,36515
14 V[602  +402+702+602+602+502+602+602] 27000 164,316
o= 60 __60 _ 60 =0,36515
L5 V[602  +402+702+602+602+502+602+602] 27000 164,316
s _ 50 __ 50 _ 50 =0,30429
L6 Jl602 +402+702+602+602+502+602+602] V27000 164,316
yo— 60 __60 __ 60 =0,36515
L7 J[602 +402+702+602+602+502+602+602] V27000 164,316
yo= 60 __60 _ 60 =0,36515
LB Vi602 +402+702+602+602+5024602+602] 127000 164,316
Untuk menentukan C,
¥ = 70 __ 70 _ 70 =0,3649
1,1
V[70? +702+702+802+60%+60%+60%+702] /36800 191,83
X, = 70 __ 10 70 =0.3649
’ V[70% +70%+70%+802+60%+60%+602+702] /36800 19183
¥ = 70 __ 70 _ 70 =0,3649
3
L V[70? +702+70%+802+60%+60%+60%+702] V36,800 19183
s 80 __ 80 80 =0,4170
14
V702 +70%24+70%+80%+60%+60%+60%+70%] /36,800 191,83
X = 60 __ 60 _ 60 =03127
L V(702 +7024+70%+80%+60%+602+602+70%] V36800 191,83
¥ o= 60 __ 60 _ 60 =03127
L6 V(702 +702+70%+802+60%+602+602+702] /36,800 19183
¥ = 60 __ 60 60 =0,3127
1,7
V[70% +70%+70%+802+60%+60%+602+702] /36800 19183
¥ = 70 _ 60 _ 60 =0 3649
18
V[70% +702+70%+80%+60%+60%+60%+70% 36800 19183
Untukmenentukan Cs
¥ = 80 __ 80 _ 80 =03917
1,1
V[80% +702+902+60%+502+702+70%+802] V41700 20420
¥ = 70 __ 70 _ 70 =0,3428
1,2
V[80% +702+902+60%+502+702+70%+802] V41,700 20420
¥ = 90 __ 9% _ 90 =0,4407
13
VI80% +702+902+602+502+702+702+802] V41,700 204,20
‘= 60 __ 60 _ 60 =0,2938
' V(802 +702+902+60%+502+702+70%+80%]  V4L700 20420
X = 50 _ 50 50 =(0,2448
1,

V[80% +702+902+602+502+702+702+802] V41,700 204,20
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= 70 —_70 _ 70 =0,3428
16

V(802 +702+90%+60%+502+702+702+802] V41,700 20420
¥ = 70 __ 70 _ 70 =0,3428
1,7

V(802 +70%+90%+602+50%+702+702+80%] /41,700 20420
¥ = 80 __ 8 _ 80 =03917
15

V[80% +702+902+602+502+702+702+802] V41,700 204,20

Untukmenentukan C42

X = -2 _2=0,28
LU VpZ % a%eal 32437412437 V50 70
X = _ 1 _1 :0,14
L2 VR 11714+ 37437415432 V50 70
X = -1 _1=014
L3 VT %%ea 353t 143r. V50 70
X = -4 _ 4 =057
L4 2 +174+17445+37+3% 415437 V50 70
X = -3 _3 =042
=—==" =0,
LS VRZ si%e it el 4353t 15432 V50 70
X = -3 _3 =042
L6 VRZ %% aie3te3tei3t V50 70
X = -1 _1=014
L7 V22 +124+124+4243%43741%7437 - V50 7,0
X = -3 -3 =042
L8 VR %74 13232415432 V50 70
Untukmenentukan Cs
Y= 60 :60_60_990
11 = ==—=9,
’ V[60? +502+80%+60%+702+60%+60%+602 | /318 6,06
Xj, = 20 =0 =3 _gos
12 V[60% +502+802+602+702+602+602+602 | /318 6,06 '
¥ 80 - 80 _80_990
L3 7 V607 +507+807+607+707+ 60746074602 | 318 606
X = 60 =_¢ - =990
L4 V602 +50%+80%+60%+702+60%+60%+60%] /31,8 6,06
X = 70 _ 70 _70 =115
15 — T
V(602 +502+80%+602+702+60%+602+60%] /318 606
X* — 60 - 60 - 60 :9’90
16 —
V[60? +502+80%+602+70%+60%+602+602] /318 606
X = 60 - 60 - 60 =990
17 —=—
VI60% +502+802+602+702+602+602+602] /31,8 606
¥ = 60 __60 _60 =990
18 —

V[60? +502+80%+60%+702+60%+602+602] V318 606
Maka hasil didapatkan dari perhitungan diatas yaitu yang menghasilkan matrik ternormalisas iX*;
sehinggaTable 5 dibawah ini:

Tabel 4. Hasil MatriksTernormalisasi

036515 03649 03917 028 990,
024343 03649 03428 0,14 825
042600 03649 04407 0,14 9,90,
_ 1036515 04170 02938 0,57 9,90
U7 1036515 03127 02448 042 11,5]
10,30429 03127 0,3428 042 9,90]
10,36515 0.3127 0,3428 0,14 9,901
[036515 03649 03917 042 9,90]

c. Menentukan nilai optimasi dengan bobot (denganpersamaan 6)

¥} = (35%0,36515) + (20%0,3649) + (20%0,3917) - (20*0,28) - (25%9,90) = -225,18
¥; = (35%0,24343) + (20%0,3649) + (20%0,3428) - (20%0,14) - (25*8,25) = -20,625
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¥; = (35%0,42600) + (20*0,3649) + (20%0,4407) - (20%0,14) - (25*9,90) = -219,27
¥;= (35%0,36515) + (20*0,4170) + (20*0,2938) - (20%0,57) - (25*9,90) = -231,90
Y= (35%0,36515) + (20%0,3127) + (20*0,2448) - (20*0,42) - (25*11,5) = -271,96
¥:= (35%0,30429) + (20%0,3127) + (20*0,3428) - (20*0,42) - (25*9,90) = -232.13
¥;= (35%0,36515) + (20%0,3127) + (20*0,3428) - (20%0,14) - (25*9,90) = -224,40
¥5= (35%0,36515) + (20%0,3649) + (20*0,3917) - (20*0,42) - (25*9,90) = -277,98

Jadi, hasilakhir yang dapat menentukan nilai optimal dan menyertakan bobot yang dapat terlihat pada tabel 18

dibawah ini:

Tabel 5. NilaiOptimasi (y;)

Alternatif Nama Pegawai Nilai yi* Peringkat
Al Sri Lestari, S.kom -225,18 4
A2 Ria Ervianna -206,25 1
A3 Desi Erina Sinuligga -219,27 2
A4 Fikri Lutfi Mahisa -231,90 5
A5 Irvan Pamuji -271,96 7
A6 Isti Hafiza,S.E -232,13 6
A7 Reza Maulana Siagian -224,40 3
A8 Lidya Aisyah, S.E -277,98 8

Dari Tabel 6 terdapat dihasilkan bahwa nilai terbaik yang mempunya alternatif yang tertinggi ialah dianggap
terbaik yaitu Rina Erviana sehingga nilai optimasi terbesar -206,25.

4. KESIMPULAN

Maka penelitian dapat dilakuka dan di disimpulkan Objective Optimization on the Basic of Ration Analysis
(MOORA) maka untuk menghasilkan nilai bobot dan kriteria dimana dengan menggunakan metode tersebut,
dalam menganalisa kinerja tenaga pendidik dapat membantu dalam menentukan hasil dari nilai alternative
tertinggi berada pada Az yang bernilai optimasi -206,25, dengan penentuan pegawai non pns di pertanahan kota
medan terbaik dengan studi kasus menggunakan metode moora akan menjadi lebih akurat maka pengambil
keputusan secara langsung sehingga menentukan penilaian pegawai Non PNS terbaik.
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